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ABSTRAK

PENGARUH MODAL KERJA, LIKUIDITASDAN FIRM SIZE
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN TEKSTIL
DAN GARMEN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2010-2014

Oleh

Epi susanti

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh modal kerja, likuiditas
dan firm size terhadap profitabilitas pada industri tekstil dan garmen yang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI). Pendlitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan dan mencatat
laporan keuangan, sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa
laporan keuangan perusahaan industri yang terdaftar di BEI periode 2010- 2014.
Dengan menggunakan metode purposive sampling, diperoleh sampel sebanyak 14
perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan bantuan SPSS 20 for windows.

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsia modal kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan firm size berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Secara ssmultan modal kerja, likuiditas dan firm
size berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan industri yang
terdaftar dibursa efek indonesia.

Kata kunci: modal kerja, likuiditas, firm size, profitabilitas.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan dalam menjalankan berbagai kegiatan usahanya tidak
terlepas dari tujuannya yaitu untuk memperoleh laba yang maksimal (profit
oriented) dalam kelangsungan hidup perusahaan. Kelangsungan hidup
perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antaralain profitabilitas perusahaan
itu sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjual an, total aset maupun modal sendiri

(Sartono, 2010).

Tingkat profitabilitas yang tinggi pada suatu perusahaan berarti tinggi pula
efisiensi penggunaan modal yang digunakan oleh perusahaan tersebut. Setiap
perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan profitabilitasnya, karena
semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan
hidup perusahaan tersebut akan lebih terjamin. Bastian (2006) menyatakan
bahwa, modal merupakan bagian hak pemilik berupa barang-barang yang
kongkrit yang masih ada dalam perusahaan yang terdapat di neraca sebelah

debit maupun nilai tukar dari barang-barang yang tercatat disebelah kredit.



Modal kerja adalah dana yang ditanamkan dalam aktiva lancar, oleh karena
itu dapat berupa kas, piutang, surat—surat berharga, persediaan dan lain-lain
(Wasis, 2003) kemampuan suatu perusahaan untuk membayar segala
kewagjiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, dapat dikatakan bahwa
perusahaan tersebut disebut likuid dan sebaliknya jika perusahaan tersebut

tidak memiliki kemampuan untuk membayar disebut ilikuid.

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
hutang jangka pendeknya dengan melihat aset lancar perusahaan rel atif
terhadap utang lancarnya (Hanafi, 2007). Rasio likuiditas diukur dengan
Current Ratio (CR) yaitu kemampuan perusahaan membayar kewgjiban

jangka pendeknya dengan seluruh aset lancar yang dimiliki.

Selain modal kerjadan likuiditas, faktor lain yang dapat mempengaruhi
profitabilitas suatu perusahaan adalah ukuran perusahaan. Ukuran Perusahaan
merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
Munawir (2007) menyebutkan bahwa perusahaan-perusahaan yang memiliki
ukuran lebih besar memiliki dorongan yang kuat untuk menyajikan tingkat
profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang
lebih kecil karena perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang dengan

lebih kritis oleh parainvestor.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh beberapa peneliti. Novita dan Sofie
(2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa modal kerja dan likuiditas
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Didukung

dengan penelitian Karaduman, et al (2010) yang menghasilkan bahwa modal



kerja berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Barus dan
Leliani (2013) menunjukan bahwa secara simultan CR, TATO, DER, DR,
pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas namun, secaraparsial hanya TATO, DR, dan ukuran
perusahaan yang berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan CR, DER,

dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Ambarwati dkk. (2015) menemukan hasil yang berbeda bahwa secara parsial
modal kerja, aktivitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. secara simultan modal kerja, likuiditas, aktivitas dan
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia.

Penelitian terdahulu menunjukan hasil yang berbeda, dengan adanya
perbedaan tersebut maka peneliti melakukan penelitian kembali pengaruh
modal kerja, likuiditas dan firm size terhadap profitabilitas. Objek penelitian
ini adalah perusahaan industri tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Perusahaan industri dipilih karena memiliki potensi
dalam mengembangkan produknya |lebih cepat dengan melakukan inovasi-
inovas yang cenderung mempunyai pangsa pasar yang lebih luas

dibandingkan perusahaan lainnya.

Menurut UU No. 5 tahun 1984 tentang penindustrian, Industri adalah
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang

setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang perekayasaan industri.



Industri tekstil dan garmen adalah perusahaan yang menyediakan bahan-
bahan pembuatan pakaian, perusahaan tekstil dan garmen memproduksi
barang yang berbeda-beda, ada yang memproduksi polyester chips, polyester
kain (grey dan kain jadi), di samping itu ada juga perusahaan yang bergerak

dibidang pertenunan, pemintalan, perajutan dan pembuatan pakaian jadi.

Peran pemerintah sendiri dalam industri tekstil dan garmen masih sangat
rendah ketua asosiasi pertekstilan indonesia (API) mengungkapkan sgjumlah
kendala yang dihadapai industri garmen dan tekstil adalah kenaikan tarif
dasar listrik dan mahalnya harga gas didalam negeri kenaikan harga sumber
energi tersebut berdampak pada kelangsungan industri di dalam negeri. Selain
itu pasar Uni eropa dan Amerika serikat terhadap industri belum mampu
digarap maksimal karena daya saing sumber daya manusiadi indonesiamasih
perlu peran dari pemerintah untuk dapat meningkatkan kemampuannya,
walaupun disaat ini di indonesia sudah adalembaga sertifikasi dan lembaga
pel atihan ketenagakerjaan namun output-nya masih tergolong cukup rendah.
Untuk kedepannya diharapkan peran dari pemerintah untuk menyel esaikan
masal ah yang dihadapi industri garmen dan tekstil di indonesia agar bisa

lebih maju lagi untuk kedepannya. (www.radarpena.com)

Berdasarkan latar belakang diatas maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh Modal Kerja, Likuiditas, dan Firm
Size Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014”.



1.2 Rumusan Masalah

13

Berdasarkan latar bel akang masal ah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah modal kerjamempunyal pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI
tahun 2010-2014~.

2. Apakah likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI
tahun 2010-2014~.

3. Apakah Firmsize mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI

tahun 2010-20147?

Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh modal kerjaterhadap profitabilitas pada
perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.

2. Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan
tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.

3. Menganalisis pengaruh Firm size terhadap profitabilitas pada perusahaan

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.



1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini dimaksudkan dapat memberi manfaat kepada:

1. Bagi perusahaan (Emiten)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam proses
pengambilan keputusan perlu memperhatikan profitabilitas (ROI)
perusahaan dengan tetap memperhatikan variabel modal kerja, likuiditas
dan firm size perusahaan.

2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dalam
pengembangan manajemen keuangan terutama dalam hal yang
berhubungan modal kerja, likuiditas, size perusahaan dan profitabilitas.

3. Bagi pendliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti menerapkan

ilmu dan kemampuan yang diperoleh selama duduk dibangku perkuliahan.



[I. LANDASAN TEORI

2.1 Profitabilitas

Menurut Harahap (2001), rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua
kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga
operating Rasio. Berikut ini ada beberapa rasio yang digunakan untuk

mengukur profitabilitas adalah sebagai berikut:

2.1.1 Profit Margin

Rasio ini menggambarkan upaya untuk menekan biaya sekecil mungkin guna
mencapal keuntungan sebesar-besarya, dengan membagi EAT dengan total
pendapatan. Berikut rumus yang digunakan dalam rasio ini adalah

(Harahap, 2009):

Profit Margin: EAT
Penjualan




2.1.2. Return On Asset (ROA)
Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan Return on
asset merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar |aba bersih diperoleh

perusahaan bila diukur dari nilai aktiva (Harahap, 2009).

Return on asset juga sering disebut sebagal rentabilitas ekonomis merupakan
ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua

aktivayang dimiliki oleh perusahaan.

ROA :EBIT
Total Aktiva

2.1.3 Return on Equity (ROE)
Return on equity merupakan perbandingan antara |aba bersih sesudah pajak
dengan total aktiva ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran
dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan ( baik
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen ) atas modal yang

mereka investasikan di dalam perusahaan ( Harahap, 2009)

Return on equity adal ah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur
tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri

atau pemegang saham perusahaan (Sawir, 2009)

Return on Equity ini sering disebut dengan rate of return on Net Worth yaitu

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan denganmodal



sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ada yang menyebut sebagal rentabilitas
modal sendiri atau yang sering di sebut rentabilitas usaha. Berikut rumus

yang digunakan dalam rasio ini ( Harahap, 2009):

Return On Equity :EAT
Modal Sendiri

2.1.4 GrossProfit Margin (Margin Laba Kotor)
Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi pengendalian
harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan

perusahaan untuk berproduksi secara efisien (Sawir, 2009).

Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan dengan
sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi
perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif
lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin
rendah gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan. Berikut

rumus yang digunakan dalam rasio ini (Syamsuddin, 2001):

GPM : Penjualan — Har gaPokok Penjualan
Penjualan
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2.1.5 Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin
tinggi net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan. Berikut

rumus yang digunakan dalam rasio ini (Harahap, 2009).

Net Profit Margin :EAT
Penjualan

2.1.6 Earning per share (EPS)
Earning per share adalah rasio yang menunjukkan berapa besar kemampuan
perlembar saham dalam menghasilkan laba (Harahap, 2009)
Earning per share merupakan rasio yang menggambarkan jumlah rupiah
yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa (Syamsuddin, 2001). Oleh
karena itu pada umumnya mang emen perusahaan, pemegang saham biasa
dan calon pemegang saham sangat tertarik akan earning per share. Earning
per share adal ah suatu indikator keberhasilan perusahaan. Berikut rumus

yang digunakan dalam rasio ini (Harahap, 2009).

EPS: L ababersihsetelahpajak — Devidensahampr efer en
Jumlahsahambiasa yang ber edar
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2.1.7 Return on Investment (ROI)

2.2

Return on Investment menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan mengatahui rasio ini, akan dapat
diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam
kegiatan operasiona perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang
lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas
dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Secara sistematis

dapat dirumuskan sebagai berikut ( Kasmir, 2011):

Retunt On | nvestment: L abasetelahpajak
Total aktiva

Modal Kerja

Modal kerjaadalah investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva
jangka pendek, seperti kas, surat — surat berharga, piutang, persediaan, dan
aktivalancar lainnya. (Munawir 2007) menyatakan bahwa modal kerja berarti
net working capital atau kelebihan aktiva lancar terhadap hutang lancar,
sedangkan untuk modal kerja sebagai jumlah aktivalancar digunakan istilah

modal kerja bruto (gross working capital).

Menurut Rianto (2004) modal kerja merupakan modal yang digunakan untuk
membelanjai atau membiayai usaha sehari-hari atau rencana-rencana yang
akan datang, dimana uang atau dana yang dikeluarkan itu di harapkan akan

kembali dalam waktu yang pendek melalui penjualan barang- barang atau
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produksinya, maka uang atau dana tersebut akan terus menerus berputar

setiap periodenya selama hidup perusahaan tersebut.

Pengertian modal kerjayang terdiri dari beberapa konsep yaitu:

1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-
unsur aktivalancar, dimana aktivaini merupakan aktiva yang sekali
berputar akan kembali kedalam bentuk semula. Modal kerja dalam konsep
ini adalah keseluruhan dari aktiva lancar (Gross working capital).

2. Konsep Kualitatif
Konsep ini mengartikan modal kerja sebagai kelebihan aktivalancar diatas
hutang lancarnya. Dimana modal kerjaini merupakan sebagian aktiva
yang benar-benar digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa
mengganggu likuiditasnya. Modal kerja dalam pengertian ini disebut
modal kerja bersih ( Net Working Capital).

3. Konsep Fungsiona
Konsep ini medasarkan padafungs dari dana dalam menghasilkan
pendapatan (income) dari usaha pokok perusahaan, setiap dana yang
dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan dimaksudkan untuk

menghasilkan pendapatan.

2.2.1 Jenis-JenisModal kerja

Menurut Djarwanto (2004) modal kerja menurut jenisnya dapat dibedakan

menjadi dua golongan yakni:
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1. Bagian modal kerjayang relatif permanen, yaitu jumlah modal kerjayang
minimal yang harus tetap ada dalam perusahaan untuk dapat mel aksanakan
operasionalnya atau sejumlah modal kerja yang secaraterus menerus
diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerjaini dapat dibedakan
sebagal berikut:

a. Modal kerja primer merupakan jumlah modal kerja minimum yang
harus ada pada perusahaan untuk menjalin kontinuitas usahanya.

b. Moda kerjanormal, yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyel enggarakan luas produksi yang normal.

1. Bagian modal kerjayang bersifat variabel yaitu modal kerjayang
jumlahnya berubah-ubah tergantung pada perubahan keadaan. Modal kerja
ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:

a. Modal kerjamusiman, yaitu modal kerjayang jumlahnya berubah
ubah disebabkan karena fluktuasi musiman.

b. Modal kerjasiklis, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
disebabkan karena fluktuasi konjungtur.

c. Moda kerjadarurat, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
karena adanya keadaan darurat atau mendadak yang tidak dapat

diketahui atau diramalkan terlebih dahulu.

2.2.2 Sumber Modal Kerja

Djarwanto (2001) mengemukakan bahwa pada umumnya modal kerja suatu
perusahaan berasal dari berbagal sumber, yaitu:

1. Hasil operasi perusahaan.



14

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investas jangka
pendek).

3. Penjualan aktivatetap, investas jangka panjang dan aktivatidak lancar.

4. Penjualan saham atau obligasi.

5. Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya.

6. Kredit dari supplier.

Modal kerjadapat dirumuskan sebagai berikut (Kasmir, 2011):

Modal kerja= Aktiva Lancar — Hutang L ancar

2.3 Likuiditas

Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat
ditagih. Sehingga dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewgjiban keuangan jangka pendeknya yang
segera harus dipenuhi (Munawir, 2007).

Menurut (Sawir, 2009). Untuk melihat likuiditas terdapat beberaparasio
yang dapat digunakan sebagal aat untuk menganalisa dan menila posisi

likuiditas, yaitu:

2.3.1 Current Ratio
Riyanto (2008) Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar

dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan
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untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya.

Current ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi kewajiban-
kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktivalancar dan kewajiban
lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka

pendeknya.

Apabilamengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio
sebagai aat pengukur nya, makatingkat likuiditas atau current ratio suatu
perusahaan dapat dipertinggi dengan cara Current ratio dapat dihitung

dengan formula (Kasmir, 2011):

Current ratio :Aktivalancar
Hutanglancar

2.3.2 Quick Ratio

Rasio ini disebut acid test ratio yaitu perbandingan antara aktivalancar
dikurangi persediaan dengan kewajiban lancar. Rasio ini merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan tidak
memperhitungkan persediaan, karena memenggap persediaan memerlukan
waktu lama untuk direalisir menjadi kas, persediaan merupakan pos yang
paling tidak likuid dalam aktivalancar. Jika current ratio tinggi tetapi quick
ratio rendah, hal ini menunjukkan adanya investas yang sangat besar dalam

persediaan.
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Quick Ratio dapat dihitung dengan formula (Kasmir, 2011) :

Quick Ratio :Total AktivalL ancar - Persediaan
Total KewajibanL ancar

Tujuan dari rasio likuiditas ini adalah bertujuan untuk melihat kemampuan

suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Firm Size

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam
menentukan berapa besar kebijakan keputusan pendanaan (struktur modal)
dalam memenuhi ukuran atau besarnya aset perusahaan. Perusahaan pada
pertumbuhan yang tinggi akan selalu membutuhkan modal yang semakin
besar demikian juga sebaliknya perusahan pada pertumbuhan penjualan yang
rendah, kebutuhan terhadap modal juga semakin kecil maka, konsep tingkat
pertumbuhan penjualan tersebut memiliki hubungan yang positif tetapi
implikasi tersebut akan memberikan efek yang berbeda terhadap struktur
modal yaitu dalam penentuan jenis modal yang digunakan. Secara sistematis
ukuran perusahaan (size) dirumuskan sebagai berikut (Kartini dan Arianto,
2008):

Firm Size = Logarithm natural (Ln) of Total Assets.
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2.5 Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai salah satu bahan acuan dan pendukung

untuk melakukan penelitian. Beberapa studi dilakukan untuk meneliti

variabel modal kerja bersih yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan,

seperti kas, persediaan dan faktor lainnya. Sebagal acuannya, digunakan

beberapa penelitian sebelumnya yaitu sebagai berikut:

1

Ambarwati dkk. (2015) dalam penelitiannya, dari hasil analisis
menemukan bahwa Modal kerja, Ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan likuiditas (CR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Devi (2011) dalam penelitiannya, dari hasil analisis menemukan bahwa
current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan Firm size dan net profitmargin berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan .

Novitadan Sofie (2015), dalam penelitiannya, dari hasil analisis
menemukan bahwa Struktur modal berpengaruh signifikan negatif
terhadap profitabilitas, sedangkan Likuiditas berpengaruh signifikan
positif terhadap profitabilitas.

Akbar dan kinanti (2009) dalam penelitiannya, dari hasil analisis
menemukan bahwa Rasi 0 aktivitas, |average keuangan, ukuran perusahaan
dan umur perusahaan sama-sama berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas.

Penelitian terdahulu menjelaskan tentang hasil dari beberapa penelitian

terdahulu yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang berbeda-beda .
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah variabel
penelitiannya, penelitian ini menganalisis pengaruh modal kerja, likuiditas
dan firm size terhadap profitabilitas perusahaan. Perbedaan lainnyaialah pada
periode penelitian dan objek yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan objek penelitian padaindustri garmen dan tekstil yang terdaftar
di BEI tahun 2010-2014. Periode yang diambil tahun 2010 sampai dengan

2014.

Pengembangan Hipotesis

Sartono (2010) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dalam hubunganya dengan penjualan, total aset maupun modal sendiri.
Laba sering kali menjadi salah satu ukuran kinerja perusahaan, jika
perusahaan memiliki labayang tinggi berarti kinerjanya baik dan sebaliknya.
L aba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan
memenuhi kewgjiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen
dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan
dimasa yang akan datang. Laba juga sering dibandingkan dengan kondisi

keuangan lainnya, seperti penjualan, aktiva, dan ekuitas.

2.6.1 Pengaruh Modal Kerjaterhadap Profitabilitas

Modal kerja adalah dana yang ditanamkan dalam aktivalancar, oleh karena
itu dapat berupa kas, piutang, surat—surat berharga, persediaan dan lain-lain
(Wasis, 1991). Pengelolaan modal kerja yang efisien dapat memberikan

keuntungan atau meningkatkan laba bagi perusahaan, efisensi dalam modal



19

kerjasangat diperlukan untuk menjamin kelangsungan atau keberhasilan
jangka panjang dan untuk mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan
yang dalam hal ini memperbesar keuntungan bagi pemilik (Syamsuddin,
2011). Tingkat profitabilitas yang rendah bila dihubungkan dengan modal
kerja dapat menunjukkan kemungkinan rendahnya volume penjualan
dibandingkan dengan ongkos yang digunakan, sehingga untuk menghindari
itu diharapkan adanya pengel olaan modal kerja yang tepat di dalam
perusahaan. Perusahaan yang dikatakan memiliki tingkat profitabilitas yang
tinggi berarti tinggi pula efisiensi penggunaan modal kerja yang digunakan
perusahaan tersebut (Munawir, 2004). Hal ini sgjalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Karaduman et.al (2010) menemukan bahwa
secaraparsia variabel modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas.
Didukung oleh penelitian Ambarwati dkk. (2012) menemukan bahwa modal
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan.
Didukung oleh penelitian Ruwindas (2012) menemukan bahwa modal kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas tentang pengaruh modal kerjaterhadap
profitabilitas maka hipotesisnya adalah :

H, : Modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabiltas

2.6.2 Pengaruh Likuiditasterhadap Profitabiltas

Rasio likuiditas ini biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang

tingkat likuiditasnyatinggi menunjukkan semakin rendahnyarisiko
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perusahaan tidak mampu membayar pokok pinjaman dan bunga yang akan
jatuh tempo, sehingga profitabilitas semakin tinggi. Novita (2015)
mengungkapkan bahwa Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi
akan berpengaruh terhadap profit yang diperoleh. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Anwar (2011 dalam Novita, 2015) menyatakan bahwa semakin
baik tingkat likuiditas aktiva lancar atau semakin likuid aktiva lancar yang
dimiliki oleh perusahaan maka semakin besar angka profitabilitas yang akan
diterima oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas tentang pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas
maka hipotesisnya adalah :

H. . Likuiditas berpengaruh positif terhadap profibitas

2.6.3 Pengaruh Firm Sizeterhadap Profitabilitas

Firm size merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Ammar, dkk (2003). Ukuran perusahaan juga menunjukkan
tingkat besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat didasarkan padatotal
aktiva, penjualan, atau ekuitas. Menurut teori critical, bahwa semakin besar
skala perusahaan maka profitabilitas akan meningkat. (Priharyanto, 2009
dalam jurna Sari dan Budiasih, 2014) Menemukan adanya hubungan antara
firm size dengan profitabilitas perusahaan. Hal tersebut juga di dukung oleh
Ambarwati (2015) menyatakan bahwa firm size berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Didukung juga oleh hasil
penelitian Devi (2011) menyatakan bahwa firm size berpengaruh positif

signifikan terhadap proftabilitas perusahaan.
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Berdasarkan uraian diatas tentang pengaruh Firm size terhadap profitabilitas
maka hipotesisnya adalah :

Hs : Firm size berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, tujuan, dan hipotesis penelitian,

maka dapat digambarkan ke dalam suatu kerangka pemikiran sebagai berikut:

-

Modal Kerja
(X1)

Profitabilitas

Likuiditas
(Y)

(X2)

FirmSze
(X3)

o | %

Gambar 1. Kerangka Konseptual




[11. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif. Menurut
Sugiyono (2013) penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependen dengan variabel

independen.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak
lain. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti literatur,
artikel, tulisan ilmiah maupun keterangan yang diperoleh dari internet. Data
sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data mengenai modal

kerja, likuiditas, firm size dan profitabilitas (Sanusi, 2014).

3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan adal ah laporan keuangan untuk periode 2010 sampai
dengan 2014. Sampel penelitian ini juga menggunakan data dari industri

Tekstil dan Garmen periode 2010 sampai 2014. Metode yang digunakan
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dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian kepustakaan dilakukan dengan
penelurusan internet yang erat kaitannya dengan masalah yang dibahas dalam

penelitianini.

3.4 Populas dan Sampel

3.4.1 Populas

Menurut Sugiyono (2013) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.4.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan sampel
yang dipilih dengan metode pur posive sampling. Purposive sampling
merupakan metode dimana pengambilan sampel yang didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan

oleh sekelompok pakar (Sanusi, 2014).

Sampel penelitian ini didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut:

1. Perusahaan yang diambil adalah perusahaan tekstil garmen yang terdaftar
di BEI tahun 2010-2014.

2. Perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan yang lengkap dan telah

diaudit pada tahun 2010-2014.
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3. Perusahaan yang masih aktif melakukan perdagangan selama tahun 2010-
2014.

Perusahaan yang masuk dalam daftar perusahaan tekstil dan garmen di BEI

secara keseluruhan terdiri dari 18 perusahaan, pada penelitian ini perusahaan

tekstil dan garmen yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 14 perusahaan.

Perusahaan-perusahaan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Nama Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Listing di BEI
Tahun 2010-2014.

No | Kode Perusahaan | Nama Emiten

1 | ADMG Polichem Indonesia Thk

2 | ARGO Argo Pantes Thk

3 | CNTK Century Tekstil Industry Tbk
4 | ERTX Eratex Djaya Tbk

5 | ESTI Ever Shine Tex Tbhk

6 |HDTX Panasia Indo Resources Thk
7 | INDR Indo Rama Synthetic Thk

8 | MYTX Apac Citra Centertex Thk

9 | PBRX Pan Brothers Thk

10 | POLY Asiapasific Fibers Thk

11 | RICY Ricky Putra Globalindo Thk
12 | SSTM Sunson Textile manufacturer Tbhk
13 | TFCO Tifico Fiber Indonesia Thk
14 | UNIT Nusantara Inti Corpara Thk

Sumber : www.sahamok.com, data diolah.

3.5 Variabel Pendlitian

3.5.1 Identifikasi Variabel
Variabel penelitian terdiri dari variabel terikat (dependen) dan variabel bebas
(independen). Variabel terikat (Y) adalah profitabilitas, sedangkan variabel

bebas (X) adalah modal kerja, likuiditas, dan size perusahaan.



3.5.2 Definisi Operasional Variabel

3.5.2.1 Profitabilitas
Menurut Kasmir (2011) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Penelitian ini
menggunakan Return On Invesment (ROI). Return On Invesment
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan, Retunt On Invesment semakin tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan semakin mampu untuk menggunakan aset dengan baik untuk
memperoleh keuntungan. Secara sistematis ROI dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Retunt On Investment: L aba setelah pajak
Total aktiva

Alasan mengapa peneliti memilih menghitung menggunakan ROI
dibandingkan dengan ROA dan ROE adal ah (Abdullah, 2002 ):

Return on investment merupakan sebagai alat control dan perencanaan, dan
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan apabila perusahaan akan
mel akukan ekspansi. Selain sebagai dasar pengambilan keputusan juga
sebagai alat ukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan
perusahaan, dengan menerapkan sistem biaya produksi yang baik, maka
modal dan biaya dapat dialokasikan kedalam produk yang akan dihasilkan

perusahaan.
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Return on investment sangat berpengaruh adalah berkaitan dengan efisiensi
modal kerja, produk, dan penjualan. Sehingga dapat dicapai apabila

perusahaan telah melaksanakan praktik akuntansi secara benar.

3.5.22 Modal kerja

Modal merupakan salah satu elemen terpenting dalam peningkatan

pel aksanaan kegiatan perusahaan di samping sumber daya manusia, mesin,
material dan metode. Keputusan modal perusahaan berkaitan dengan sumber
dana, baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Modal
kerjaadalah investasi yang ditanam dalam aktiva lancar atau aktiva jangka
pendek seperti kas, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva
lancar lainnya. rumus untuk menghitung modal kerja adalah sebagai berikut

(Kasmir, 2011):

Modal Kerja = Aktiva Lancar — HutangL ancar.

3.5.2.3Likuiditas

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya suatu perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kegunaan rasio ini adalah untuk mengatahui kemampuan perusahaan dalam
membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih. Variabel
likuiditas dalam penelitian ini adalah menggunakan current ratio (CR),
karena penelitian ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang

menggunakan current ratio yaitu Ambarwati dkk. (2015), Ristanti dkk.



27

(2015), Barus dan Leiliani (2013), Novita dan sofie (2015), Hantono (2013).
Current Ratio (CR).Merupakan perbandingan antara aktivalancar dan utang

lancar. Secara sistematis rasio ini ditulis sebagai berikut (Kasmir, 2011):

Current ratio :Aktivalancar
Hutanglancar

35.24Firm Size

Ukuran perusahaan menunjukkan tingkat besar atau kecilnya suatu perubahan
yang dapat didasarkan padatotal aktiva, penjualan, atau ekuitas. Perhitungan
ukuran perusahaan diproxy dengan nilai logaritmadari total aktiva dalam
satuan rasio atau persen. Secara sistematis ukuran perusahaan (size)

dirumuskan sebagal berikut (Riyanto, 2008) :

Firm Size = Logarithm natural (Ln) of Total Assets

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dilakukan untuk mengatahui besarnya pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat adalah model ekonometrika.
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan
menggunakan program SPSS 20,0. Data yang digunakan dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik, yaitu persamaannya adalah

sebagal berikut:
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Y =f (X]_, Xz, X3)
Model tersebut kemudian ditransformasikan kedalam linier berganda
sehingga

Y=a+B X1+ B2Xo+B3Xs+€

Keterangan :

Y = Profitabilitas
X1 = Moda Kerja
X2 = Likuiditas
X3 =FirmSze

a = Konstanta

B1,B2 B3 =Koefisen Regres

e = Variabel pengganggu (error term)

3.7 Pengujian Asums Klask

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau
tidak. Untuk menghindari terjadinya bias, data yang digunakan harus
terdistribusi dengan normal. Uji normalitas bertujuan untuk mengatahui
apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa
uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. jikaasumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk

jumlah sampel kecil (Ghozali, 2012). Uji normalitas yang digunakan dalam



penelitian ini adalah analisis grafik dengan cara melihat normal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dan distribusi normal. Pada prinsifnya normalitas
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal grafik
dari residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuiti
arah garis diagonal atau grafiknya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas, tapi sebaliknya jika data
menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal
grafik tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresitidak

memenuhi asumsi normalitas.

3.7.2 Uji Multikolinieritas

Uji asumsi multikolinieritas (Gujarati, 2003) adalah untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pendekatan
terhadap multikolinieritas dapat di lakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factors (VIF). Apakah nila VIF >1 makaterjadi korelasi antar
variabel bebas. Pada umumnya multikolinieritas dikatakan berat apabila
angka VIF dari suatu variabel melebihi 10. (Gujarati, 2003).

Uji multikolinieritas menggunakan rumusan hipotesis sebagai berikut:

1. Ho: Corr = 0 : tidak terdapat multikolinieritas

2. Ha Corr = # 0 : terdapat multikolinieritas



30

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengatahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat
yang harus yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
gegjaa heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa
digunakan yaitu Uji Park, Uji Gleger, melihat pola grafik regresi, dan uji
koefisien korelasi Spearman (Gujarati, 2003). Metode uji heteroskedastisitas
dengan korelasi Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan variabel independen
dengan nilai unstandardized residual. Pengujian menggunakan tingkat
signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi. Jikakorelasi antara variabel independen
dengan residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan

bahwatidak terjadi maslah heteroskedastisitas pada model regresi.

3.7.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengatahui ada atau tidaknya penyimpangan
asums klasik yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan
dengan pengamatan lain pada model regresi, prasyarat yang harus terpenuhi
adalah autokorelasi dalam model regresi (Gujarati, 2003). Metode yang
sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson ( Uji DW) dengan

ketentuan sebagai berikut:
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Hipotesis Nol K eputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif Tidak adakep. | dL<d<dU
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dL<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak adakep. | 4-dU<d<4-dL
Tidak ada autokorelasi positif/ Terima du<d<4-du
negatif

Sumber: Gujarati, Damodaran (2003)
Nilal du dan dI dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson yang

bergantung banyaknya observas dan banyaknya variabel yang menjelaskan.

3.8 Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang diagjukan pada penelitian ini ditempuh dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

3.8.1 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Menurut Sanusi (2014) Uji F digunakan untuk mengatahui apakah variabel
independen (X) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen () pada tingkat kepercayaan 95% dan a = 5%. Kriteria
pengambilan pengujiannya adalah sebagai berikut:

Ho diterimadan Ha ditolak Jika fhiwung < frane pada o = 5%

Ho ditolak dan Ha diterima Jika friwung = frane pada o = 5%

382 Uji Signifikan Parsial (Ujit)

Menurut Sanusi (2014) Uji digunakan untuk mengatahui apakah dalam model

regresi variabel independen (X) secara parsial berpengaruh signifikan
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terhadap variabel dependen (YY), padatingkat kepercayaan 95%. Kriteria
pengambilan pengujiannya adalah sebagai berikut:
Ho diterimadan Ha ditolak Jika thiwng < tiaoe pada o = 5%

Ho ditolak dan H, diterima Jika thitung = tipe pada a = 5%



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil analisa data dan pengujian hipotesis pada variabel modal kerja,
likuiditas, dan firm size terhadap proftabilitas pada subsektor industri tekstil
dan garmen yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 2010-2014,
maka diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel modal kerja, berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara modal kerja, dengan
proftabiltas, artinya hipotesis diterima. Hal ini menjelaskan bahwa jika
terjadi perubahan kenaikan pada modal kerja maka akan berpengaruh
terhadap perubahan kenaikan pada profitabilitas perusahaan.

2. Secara parsial variabel likuiditas tidak berpengaruh dan mempunyai
hubungan negatif terhadap profitabilitas dalam penelitian ini, sehingga
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
lukuiditas dengan profitabilitas, artinya hipotesis ditolak.

3. Secara parsial menunjukkan bahwa variabel firm size berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas sehingga hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa firm size berpengaruh terhadap profitabilitas diterima.

oleh karena itu perusahaan perlu memperbesar total asetnya sebagai proksi
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dari ukuran perusahaan agar profitabilitas meningkat, karena dengan
adanya peningkatan pada total aset perusahaan dapat memaksimalkan
sumber daya yang dimiliki sehingga profitabilitas meningkat.

. Secara simultan menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel modal kerja, likuiditas, dan firm size secara bersama-sama
terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis yang keempat yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh antara modal kerja, likuiditas, dan frm size
dengan profitabilitas artinya hipotesis diterima. Berdasarkan hasil uji
Adjusted R Square diperoleh menunjukkan nilai sebesar 0,126 atau 13%.
Angka tersebut memberikan arti bahwa perubahan-perubahan profitabilitas
dipengaruhi oleh modal kerja, likuiditas, dan firm size dan sisanya sebesar

87% merupakan faktor-faktor lain.
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5.2 Saran

Melihat hasil dari kesimpulan penelitian, maka penulis ingin memberikan
beberapa saran-saran kepada yang berkepentingan sebagai berikut:

1. Bagi investor, yang ingin berinvestasi diperusahaan tekstil dan garmen
sebaiknya memperhatikan variabel modal kerja dan firm size yang
mempengaruhi profitabilitas secara signifikan.

2. Bagi perusahaan tekstil dan garmen current ratio menunjukkan pengaruh
negatif terhadap ROI sebaiknya perusahaan mengurangi dana yang
ditempatkan untuk aktiva lancar agar perusahaan tidak kehilangan
kesempatan untuk berinvestasi dengan berinvestasi tersebut akan
memberikan tambahan pendapatan sehingga akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan, dan untuk firm size Seharusnya perusahaan
tekstil dan garmen meningkatkan modal atau aktiva lancar yang dimiliki
sehingga dengan meningkatnya modal perusahaan maka akan meningkat
laba perusahaan.

3. Bagi penelitian selanjutnya, dengan penelitian ini agar dapat menggali lagi
informasi terkait variabel-variabel yang relevan untuk di uji terkait dengan
pengaruhnya profitabilitas perusahaan. Karena berdasarkan hasil analisis
dalam penelitian dketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,126
menunjukkan bahwa masih ada variabel yang mampu menjelaskan
perubahan pada ROI, variabel lainnya yang mampu mempengaruhi
profitabilitas ialah financial debt dan fixed financial assets memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas margarehta dan andriani

(2008), total asset turnover Barus dan leiliani (2013).
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